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INTISARI

Karya musik Romantika Kehidupan ini adalah musik program. Musik
Program adalah karya musik yang dibuat dengan menggunakan unsur-unsur ide
ekstra musikal. lde ekstra musikal penulis adalah ketika manusia menghadapi
masalah.

Masalah yang dihadapi oleh manusia adalah sebuah proses untuk menjadi
pribadi yang lebih baik. Ketika manusia menghadapi masalah tersebut ada yang
berhasil dan tidak. Manusia yang tidak berhasil menghadapi masalah tesebut karena
kehilangan hubungan karib, sedangkan yang behasil meghadapi masalah terebut
memilki hubungan karib, dan ikhlas menghadapi masalah tesebut. Dengan ide
musikal ini penulis membagi kejadian tersebut menjadi empat bagian yang berjudul
Bahagia, Berjuang, Bebas, dan Semangat.

Karya musik ini dimainkan dengan ansambel campuran, yaitu flute, oboe,
horn, biola, biola alto, cello, kontra bas, snare drum, vibrapone, dan timpani.
Dengan menggunakan ansambel campuran penulis dapat merealisaikan idenya
dengan efektif.

Kata kunci: Musik Program, Romantika Kehidupan, Ansambel Campuran.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik merupakan seni yang sudah tidak asing lagi di kehidupan sehari-hari
manusia. Hampir setiap hari manusia mendengarkan musik, yang pada umumnya
bertujuan sebagai hiburan. Musik itu sendiri adalah permainan waktu dan bunyi.
Maksud musik adalah permainan waktu dan bunyi adalah, waktu adalah sebuah
ruang dan bunyi adalah substansinya. Di dalam ruang waktu itulah bunyi-bunyi
bergerak.! Musik tidak dapat dilihat atau pun diraba, musik hanya dapat didengar,
dan musik itu sendiri dapat mempengaruhi beberapa bidang kehidupan seperti
halnya emosi, kognisi, inteligensi, pendidikan, dan lainnya. Musik juga dapat dibagi
menjadi 2 macam, yaitu musik absolut dan musik program.

Musik absolut adalah karya musik yang tidak menceritakan sebuah alur
cerita. Musik absolut sendiri hanya berist dengan tehnik-tehnik komposisi, seperti
tehnik untuk mengembangkan sebuah motif yang menjadi semifrase, dan semi frase
dikembangkan menjadi frase. Musik absolut adalah bentuk musik yang
dikembangkan dari materi musikal yang telah dipilih komponis bukan dari sesuatu
faktor yang di luar musik.?

Musik program adalah karya musik yang menceritakan sebuah jalan cerita, lukisan,

atau puisi. Musik program juga tetap menggunakan tehnik-tehnik komposisi seperti

1 Suka Hardjana, Corat-coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini, MSPI, Jakarta, 2007, hal. 111
2 Vincent McDermott, Membuat Musik Biasa jadi Luar Biasa, Art Music Today, 2013, hal. 72
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yang ada di atas. Musik pogram adalah karya musik yang menggunakan cerita atau
gambar sebagai sumber untuk membuat karya musik.®

Arti kata komposisi tersebut mencakup 2 hal yaitu proses pembuatan karya
(composing) dan hasil dari proses tersebut (karya musik). Seorang komponis
sebelum membuat sebuah karya musik tentunya telah memiliki konsep dasar untuk
sebuah ide yang telah dimilikinya. Konsep dasar inilah yang akan membantu untuk
mengolah bunyi tersebut dengan waktu sebagai ruang hingga menjadi sebuah karya
musik atau komposisi. Konsep dasar tesebut membantu untuk langkah selanjutnya
seperti memperhitungkan bentuk, tensi atau ketegangan, melodi, ritme, harmoni,
hingga mencapai hal yang terkecil atau lebih detail. Konsep dasar ini juga untuk
membantu seorang komponis didalam membatasi pengembangan ide-ide musikal.
Selain konsep dasar dan latar belakang karya, refrensi lagu juga dapat membantu
seorang komponis memiliki banyak konsep, inspirasi, ide, gambaran dan stimulus
untuk membuat karya musik.

Penulis memiliki ide komposisi yaitu musik program. Ide penulis ini adalah
menceritakan tentang proses kehidupan manusia untuk menjadi lebih baik. Setiap
manusia pasti pernah menghadapi masalah di dalam kehidupan ini. Masalah ini
adalah sebuah proses yang membuat setiap manusia menjadi lebih baik. Masalah
yang dialami oleh setiap manusia berbeda-beda dan memakan waktu yang berbeda-
beda juga untuk menyelesaikannya. Setiap manusia di dalam menghadapi masalah
ini ada yang dapat menyelesaikan dan ada yang tidak dapat menyelesaikannya.

Manusia yang tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut biasanya menggunakan

3 Ibid.
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jalan pintas untuk menyelesaikannya, salah satunya adalah bunuh diri yang sering
di temui dalam kehidupan sehari-hari, karena menusia tersebut kehilangan
lingkungan hubungan karib, seperti contoh paling dekat adalah keluarga, saudara
kandung, sahabat, dan lain-lainnya. Manusia yang dapat menghadapi masalah
tersebut dan menyelesaikannya selain mereka memiliki lingkungan hubungan
karib, karena mereka memiliki keinginan untuk menyelesaikan masalah ini yaitu
proses untuk mempertahankan hidup. Mereka menerima untuk menghadapi
masalah ini dengan ikhlas dan menyadari poin positif yang akan didapatnya ketika
mereka sedang menghadapi masalah dan dapat menyelesaikan masalah tersebut.
Selain proses ini kita dapat melihat bahwa kita dapat lebih mensyukuri apa yang
kita miliki jika mengalami masalah tersebut. Ketika kita tidak mengalami masalah,
kita juga tidak mendapatkan kebahagiaan yang lebih besar lagi. Proses inilah yang
menjadi ide penulis dalam membuat karya, dengan ide ini penulis memberi judul
karyanya adalah Romantika Kehidupan. Penulis-memberi judul ini karena kata
Romantika memiliki arti liku-liku atau seluk-beluk yang mengandung sedih dan
gembira.* Sehingga Romantika Kehidupan dapat diartikan liku-liku yang
mengandung sedih dan gembira didalam kehidupan.

Karya musik Romantika Kehidupan ini terdiri dari 4 bagian yang di setiap
bagiannya memiliki sub bab masing-masing. 3 bagian ini berdasarkan proses
manusia ketika sebelum menghadapi masalah, proses ketika menghadapi masalah,

dan setelah menghadapi masalah.

4 http://kbbi.web.id/romantika diakses pada tanggal 6 April 2015, pukul 07.00 AM.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA


http://kbbi.web.id/romantika

Bagian | Bahagia, di bagian ini menceritakan tentang manusia sebelum menghadapi
masalah yang masih merasa bahagia, senang, tenang, santai, dan lainnya. Sub bab
pada bagian | ini ada 2 yaitu senang dan tenang.
Bagian Il Berjuang, di bagian ini menceritakan ketika manusia sedang menghadapi
masalah, yang merasakan marah, ingin memberontak, putus asa, dan lainnya. Sub
bab di bagian Il ini ada 3 yang pertama, ketika manusia marah dan ingin
memberontak karena tidak dapat menerima dengan keadaan yang sedang di
hadapinya. Kedua ketika manusia yang marah tadi dapat menerima keadaan dengan
ikhlas dan menyadari akan kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat. Ketiga
kondisi manusia setelah dapat menerima keadaan tersebut kemudian berjuang untuk
tetap maju menghadapi masalah.
Bagian 11l Bebas, di bagian Il ini menceritakan tentang manusia yang telah dapat
menghadapi masalah tersebut, yang manusia tersebut merasa bebas, mensyukuri
apa yang telah di milikinya, kepribadian yang lebih dewasa. Sub bab di dalam
bagian 111 ada 2 yaitu bebas dan syukur.
Bagian IV Semangat, bagian ini berisi tentang pesan-pesan penulis atau lebih
tepatnya adalah kesimpulan yang berdasarkan dari 3 bagian yang sebelumnya.
Pesan dari penulis adalah kita harus semangat dan jangan putus asa di dalam
menghadapi sebuah masalah.

Untuk mentransformasikan keempat bagian tersebut komponis menggunakan
jenis-jenis instrumen, yaitu instrumen gesek, instrumen tiup, dan instrumen perkusi.
Instrumen gesek yang digunakan di dalam karya ini adalah biola, biola alto, cello,

dan kontra bas karena biola di sini dapat menunjang untuk merealisasikan ketika

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



seseorang mengalami bahagia, senang, dan gembira. Biola Alto menggambarkan
untuk suasana yang sedih dan ingin menangis. Cello dapat merealisasikan juga
ketika seseorang sedang menghadapi masalah atau sedang jatuh di bawah yang
sangat berat untuk bangkit. Kontra Bas dapat merealisasikan ketika seseorang
sedang marah dan selain itu membantu memperkuat harmoni. Instrumen tiup yang
digunakan adalah flute, oboe, dan horn. Flute di gunakan dalam karya ini karena
dapat merealisasikan keadaan yang tenang. Oboe digunakan untuk menggambarkan
suatu kesedihan. Horn digunakan untuk merealisasikan tanda ketika seseorang
yang sedang berusaha bangkit. Instrumen perkusi yang digunakan adalah timpani
untuk menggambarkan suasana berjuang seperti ketika ingin berperang untuk
mempertahankan kehidupan. Snare Drum di sini snare drum untuk menggambarkan
ketegasan ketika seseorang berjuang menghadapi masalah. Vibraphone untuk
menggambarkan suasana yang sedih, sepi, sendiri yang mengingatkan tentang
keadaan sebelumnya dan untuk keadaan yang senang.

Karya musik Romantika Kehidupan ini juga tidak lepas dari
mempertimbangkan warna suara tersebut. Pemahaman akan karakter instrumen ini
sangat penting di dalam membuat karya Romantika Kehidupan ini, karena
diperlukan untuk merealisasikan ide awal dan konsep yang sudah dimiliki penulis.
Kurangnya pemahaman tentang karakter instrumen dapat membuat karakter
instrumen tidak dapat keluar secara maksimal, selain itu dapat membuat pemain
kesulitan dalam memainkannya.

Karya Romantika Kehidupan adalah musik program seperti yang sudah

dijelaskan di atas. Karya musik ini yang termasuk musik program yaitu mengubah
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dari sebuah alur cerita yang sudah ada menjadi suara yang dapat diterima sebagai
alur cerita tersebut oleh pendengar. Musik program ada 4 macam yaitu, narrative
karya yang berdasarkan cerita narasi atau rangkaian kejadian, descriptive atau
representational karya deskripsi yang menggambarkan sesuatu contoh seperti
lukisan, appellative karya yang menggambarkan karakter seorang tokoh, ideational
karya yang mencoba untuk mengungkapkan beberapa konsep filosofis atau
psikologis.® Karya musik Romantika Kehidupan ini termasuk karya musik program

narrative yang menceritakan tentang rangkaian kejadian.

B. Rumusan Penciptaan

Dari latar belakang di atas penulis dapat mengambil rumusan penciptaan yang akan
digunakan sebagai pokok pembahasan. Rumusan penciptaan tersebut adalah,
bagaimana merealisasikan ide program Romantika Kehidupan menjadi karya

musik?

C. Tujuan Penciptaan

Tujuan penciptaan karya ini adalah:

1. Untuk merealisasikan ide program tentang Romantika Kehidupan.

2. Untuk memahami karakter instrumen dengan lebih jelas dan lebih tepat dalam

penggunaannya.

5> Leon Stein, Structure & Style, Summy-Birchard Music, 1979, hal. 171
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D. Manfaat Penciptaan

1. Sebagai bahan refrensi bagi pendidikan akademis, pengembangan ilmu
pengetahuan yang dapat dieksplorasi dan dikembangkan kembali oleh banyak
pencipta musik di masa depan.

2. Untuk menyampaikan pesan penulis yang berada pada bagian 4 yaitu semangat

dan jangan putus asa ketika menghadapi sebuah masalah.

E. Tinjauan Pustaka

Leon Stein, 1979. Structure & Style: The Study and Analysis of Musical
Forms, Boston: Summy-Birchard Music. Buku ini menjelaskan tentang analisis
bentuk-bentuk musik, seperti Sonata, Rondo, Concerto, dan lain-lain, juga
menjelaskan bagian yang lebih kecil dari bentuk lagu, seperti frase, motif, figur,
dan lain-lain. Tekhnik pengembangan motif didalam komposisi juga dijelaskan
dalam buku ini, seperti Augmentasi, Diminusi, Imitasi, dan lain-lain. Karya
Romantika Kehidupan ini juga membutuhkan untuk mengolah tema yang didapat
dari ide awal.

Karl Edmund Prier SJ, 1996. llmu Bentuk Musik, Yogyakarta: Pusat Musik
Liturgi. Buku ini menjelaskan tentang macam-macam bentuk musik dan
pengolahan atau pengembangan sebuah motif. Selain itu juga memberikan contoh-
contoh dari setiap bentuk lagu yang dijelaskan. Buku ini juga membantu untuk
bentuk musik mana yang akan digunakan atau membuat bentuk sendiri untuk

digunakan dalam karya Romantika Kehidupan.
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Cecil Forsyth, 1982. Orchestration, NewYork: Dover Publications, Inc. Buku
ini menjelaskan mengenai cara yang baik dalam mengorkestrasi, termasuk
didalamnya menjelaskan range nada untuk setiap instrumen musik dan karakter
sebuah instrumen dapat terdengar jelas pada range nada tertentu. Buku ini
membantu untuk memahami karakter instrumen yang digunakan didalam karya
musik Romantika Kehidupan.

Gustav Strube, 1928. The Theory and Use of Chords, A Text Book of
Harmony, Boston: Oliver Ditson. Buku ini menjelaskan mengenai teknik dan
Romantika Kehidupan teori harmoni 4 suara juga terdapat teknik-teknik
pengembangan harmoni seperti inversi dan sebagainya. Teori harmoni 4 suara ini
digunakan pada bagian ketika hanya memainkan 4 instrumen di dalam karya.

Vincent Persichetti, 1961. Twentieth Century Harmony, Inggris: Faber and
Faber Limited. Buku ini menjelaskan tentang teori harmoni yang telah berkembang
pada abad 20, seperti karakter dari interval, modus, dan lain-lain. Buku ini
membantu untuk merealisasikan ide awal karya Romantika Kehidupan, seperti
membuat sebuah nuansa yang dibutuhkan.

Koentjaraningrat, 1990. Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: PT Rineka
Cipta. Buku ini menjelaskan tentang kepribadian manusia pada umumnya. Buku ini
di dalam pembuatan karya ini membantu untuk memahami terbentuknya

kepribadian manusia dengan kejadian yang dialaminya.
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F. Sistematika Penulisan
Bab I. Pendahluan: Bab I ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Penciptaan,
Tujuan Penciptaan, Manfaat Penciptaan, Tinjauan Pustaka, dan Sistematika
Penulisan.
Bab II. Landasan Teori Musik Program dan Instrumentasi: Bab Il ini membahas
tentang musik program dan instrumentasi, bentuk musik yang digunakan di dalam
karya Romantika Kehidupan juga akan sedikit dibahas.
Bab Ill. Proses Penciptaan dan Pembahasan Komposisi Musik Romantika
Kehidupan: Bab I11 ini membahas proses penciptaan karya Romantika Kehidupan
dari awal yang berupa motif dan berkembang menjadi frase dan selanjutnya. Selain
itu di bab ini juga membahas karya Romantika Kehidupan.
Bab IV. Kesimpulan dan Saran: Bab IV berisi kesimpulan berdasarkan dari bab

sebelumnya dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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